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PengaruhkPermainan MonopolikKesehatan Gigi TerhadapkPengetahuan Tentang Cara 

Menjaga Kesehatan Gigi DankMulut Pada AnakkSekolah Dasar                                                     
Di Sd Inpress 12/79 Carima, Kec.Kahu, Kab.Bone 

 
 

Ernie Thiorizt 1, Agus Supriatna2 , Siti Sukinah3 
123Jurusan Kesehatan Gigi 

123Poltekkes Kemenkes Makassar 
Email: siti.sukinah.094@gmail.com 

(No telpon: 082393705212) 
 
 

ABSTRAK 

 
Kesehatankgigi dan mulutkdi Indonesia masihkmenjadi isu yangkserius. Diperlukanklangkah-

langkah promotifkdan preventifkuntuk mencegahkmasalah ini, salahksatunya melaluikedukasi 
kesehatan gigikdan mulutksejak usia dini. Terdapat berbagai metode edukasi yang biasa digunakan, 
seperti ceramah, poster, dan video. Namun, banyak literatur yang menunjukkan bahwa metode-
metode ini kurang efektif untuk anak-anak. Olehkkarena itu, metodekyang lebihkmenarik, mudah 
dipahami, dan menyenangkan bagi anak-anak sangat diperlukan, seperti penggunaankpermainan 
edukatif. Salah satukpermainan alternatif yang dapat digunakan sebagai media edukasi kesehatan 
gigi dan mulut adalah permainankmonopoli. Tujuan darikpenelitian ini adalah untukkmengetahui 
pengaruh permainankmonopoli kesehatankgigi terhadap pengetahuanktentang cara menjaga 
kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Sampel pada penelitian ini berjumlahk40 sampel 
yang merupakanksiswa kelas IV,V, dan VI SD Inpressk12/79 Carima. Metode yang digunakan 
adalah metodekprosecsional desain (potong lintang) yangkbertujuan untukkmengetahui pengaruh 
permainan monopoli terhadap tingkat pengetahuan cara menjaga kesehatan gigi dan mulutksetelah 
bermainkmonopoli kesehatankgigi. Hasil darikkegiatan ini menunjukkankhasil test sebelum bermain 
monopoli kesehatan gigi tingkat pengetahuanksiswa rata-rata pada tingkatkcukup sedangkan 
setelah bermain monopoli hasil  test siswa rata-rataktingkat pengetahuan siswakberada 
padaktingkat pengetahuan yang baik. Penggunaan permainan MOKEGI (monopoli kesehatan gigi)  
terbukti dapat digunakanksebagai mediakedukasi alternatifkdan berpengaruhkdalamkmeningkatkan 
pengetahuankkesehatan gigikdan mulutkpadakanak-anak. 

 
Kata kunci : promotif; permainan; anak-anak  
 

 
ABSTRACT 

Dentalkand oralkhealth inkIndonesia is stillka serious issue. Promotivekand preventiveksteps are 
needed to preventkthis problem, one of which is through dental and oral health education from an early age. 
There are various educational methods thatkare commonlykused, such as lectures, posters and videos. 
However, muchkliterature showskthat thesekmethods are lesskeffective for children. Therefore, methods that 
are more interesting, easy to understand and fun for children are needed, such as the use of educational games. 
One alternative game that can be used as a medium for dental and oral health education is the monopoly game. 
The aim of this research is to determine the effect of the dental health monopoly game on knowledge about 
how to maintain oral health in elementary school children. The sample in this study consisted of 40 samples 
who were students in grades IV, V and VI of SD Inpress 12/79 Carima. The method used is a processional design 
method (cross-sectional) which aims to determine the effect of the monopoly game on the level of knowledge 
of how to maintain healthy teeth and mouth after playing dental health monopoly. The results of this activity 
show that the test results before playing monopoly on dental health, the average level of student knowledge 
was at a sufficient level, whereas after playing monopoly, the average student test results were at a good level 
of knowledge. The use of the MOKEGI (dental health monopoly) game has been proven to be used as an 
alternative educational medium and has an influence in increasing children's knowledge of dental and oral 
health. 

Keywords : promotive; games: children 
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PENDAHULUAN 

Kesehatankgigi danmmulut anakmperlu 

diperhatikanmsejak dini, karena adanya gigi 

berlubang pada masamkanak-kanakmdapat 

berdampak padakpertumbuhanpgigi dimmasa 

yangmakanmdatang. (Laraswati Niken et al., 

2021). Komplikasimpada gigimdan mulutmdapat 

memilikimdampakknegatifm pada kehidupan 

sehari-hari dan mengganggumjalannya kegiatan 

sekolah. KesehatanMgigi danMmulut menjadi isu 

serius yangMmempengaruhi hampirMsetengah 

dari populasiMdunia sebanyak 3,58 miliarPorang, 

terutamaPmasalah karies gigi (Organization, 

2018 dalam(Oktaviani et al., 2022). MasalahPgigi 

di IndonesiaPterbesar yaitu gigi berlubang 

sebesar 45,3% dan mayoritaskmasalah 

kesehatan mulutkadalah gusikbengkakksebesar 

14% (Kemenkes,2018 Dalam(Oktaviani et al., 

2022) 

 Permasalahanmgigi dan mulutmmasih 

sangat umummterjadi, dimmana 57,6% 

masyarakatmIndonesia masihmmengalami 

permasalahan gigi dan mulut. Untukmanak 

Indonesia, Pepsodent mmelakukanmsurvei 

terhadap 506 anakmIndonesia pada tahun 2018. 

Menurut penelitian, 64% anakmmengeluh sakit 

gigi dalam satu tahunmterakhir, dan 41% di 

antaranyammengalami nyeri sedangmhingga 

berat. (Wicaksono et al., 2022) 

 Berdasarkan datamRiskesdas tahun 

2018, sebagianmbesar pendudukmIndonesia 

(94,7%) msudahmmelakukanmkebiasaanm 

menyikat gigi yang baik, yaitu menyikat gigi setiap 

hari. Namun, hanya 2,8% darimpersentase 

tersebut yangmmenyikat gigimpada waktumyang 

tepat, setidaknyamdua kalimsehari,msetelah 

sarapanmdanmsebelum mtidur. Berdasarkan 

kelompokmumur, persentasemwaktu menyikat 

gigi yangmbenar padamanak usiam5 hingga 9 

tahun adalah 1,4%. Selainmitu, hanya 2,1% 

orangmdalam kelompokmusia 10-14 tahunmyang 

menyikatmgigi pada waktu yang tepat.(puspita 

hapsari novi et al., 2022) 

Salah satumusaha yang bisamdiupayakan 

untuk meningkatkanmpengetahuanmanak 

tentang kesehatan gigi yaitu dengan 

mengadakan tindakanmpenyuluhan kesehatan 

gigi yaitumpemberian edukasimkepada anak 

tentangmkesehatanmgigi dan mulut. Tindakan 

penyuluhan yang diberi kepada anak dapat 

menambahmpengetahuan anak hinggamtimbul 

kesadaran akan sikapmpemeliharaanm 

kesehatanmgigi. Sitanaya 2021 dalam (Jumriani 

et al., 2022) 

Salahmsatu cara untuk memberikan 

pendidikanmkesehatan gigi kepadamanak adalah 

melalui metodeppermainan. Anak-anakmusia 

sekolah sudah memiliki keterampilan mkoordinasi 

dan intelektual yangmmemungkinkan mereka 

berinteraksimdengan temanmsebaya. Selainm 

dari peningkatan pengetahuan, kegiatan bermain 

juga dapat membantu anak mengenal aturan dan 

melatih kedisiplinan. Bagi anak-anak, bermain 

memiliki peran yang sangat vitalm dalam 

perkembangan mereka. Beberapampsikolog 

berpendapatmbahwa kegiatan bermain dapat 

menjadimsarana untukmpengembanganmanak-

anak. Melaluimpermainan,manak-anak dapat 

melatih diri secara fisik, sehinggamkemampuan 

kognitif danmsosial mereka dapatmberkembang 

denganmbaik. clark 2004 dalam (Sitanaya rini et 

al., 2021) 

Media edukasimkesehatanmgigi dan 

mulut yangmdapat dianggapmmenyenangkan 

dan mudahmdipahami adalahmmenggunakan 

mediamberbasis permainan, sepertimMonopoli. 

Dalam permainanmMonopoli, pesan atau 

pengetahuan tentang kesehatanmdapat 

diintegrasikan, menciptakanmsuasana yang lebih 

menarikmbagi anak-anak untukmmenerima 

materi edukasimkesehatan. Pendekatanmini 

memberikanmalternatif yangmmenarik, interaktif, 

dan menghibur, sambil merangsangmrasa ingin 
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tahu, semangat mkompetitif, dan keterlibatan 

sosial anak-anak.mPendahuluan berisimurgensi 

dan latarmbelakang masalahmpenelitian yang 

diuraikanmdenganmmetodempiramidamterbalik 

mulaimdarimtingkatmglobal, nasionalmdan lokal. 

Mencantumkanmreferensi (pustakamatau hasil 

penelitian relevan) denganmmenggunakan nama 

danmtahun sumbermdi setiapmkalimatmsetelah 

tanda titik (.) yang disesuaikanmdengan Daftar 

Pustaka, sebagai contoh: Edukasimkesehatan 

gigi melaluimUKGS dapatmmeningkatkan 

pengetahuanmanak-anaksekolahmdasar tentang 

pentingnya menyikat gigimsecara baik dan benar. 

(Abdullah, 2019) 

 

METODE 

Jenismpenelitian yangdigunakan adalah 

desain penelitian deskriptifmdengan metode 

prosecsional desain (potong lintang) yang 

bertujuan untukm mengetahui pengaruh 

permainan monopoli terhadap tingkat 

pengetahuanmcara menjagamkesehatan gigi dan 

mulut setelahmbermain monopolimkesehatan 

gigi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini dilakukan di SD INPRES 

12/79 CARIMA, KecamatanmKahu, Kab. Bone, 

denganmresponden sebanyak 40 siswamyang 

merupakanmsiswa danmsiswi kelas 4,5 dan 6. 

Padampenelitian ini dilakukanmpengukuran 

tingkat pengetahuanmsebanyak dua kali yaitu 

pengukuran sebelum dilakukanmpenyuluhan 

(pretest) sebanyakmsatu kali danmpengukuran 

setalah dilakukan penyuluhan ( posttest ) 

sebanyak 1 kali. Padapenelitian ini menggunakan 

monopoli kesehatanmgigi sebagai media 

penyuluhan 

Tabel 4. 1  distribusimfrekuensimresponden 

berdasarkanmjenis kelamin. 

pJenis Kelamin N0 %o 

plaki-laki 26o 65 

pperempuan  14o 35 

ptotal 40o 100 

Dari tabel 4.1 dapatmdilihat bahwa 

respondenmmyang berjenismkelamin laki-laki 

berjumlah 26 respondendengan persentase 65% 

sedangkanmresponden yangmberjenismkelamin 

perempuanmberjumlah 14mresponden dengan 

persentase 35%, dapat disimpulkanmjumlah 

respondenmyang berjenis kelaminmlaki-laki lebih 

banyak dibandingkanmperempuan. 

Tabel 4. 2 Distribusimtingkat pengetahuanm 

siswa dan siswim sebelummbermain monopoli 

kesehatan gigi 

Kategori  
pengetahuan 

sebelum 

N % 

Baik 6 15 

Cukup 30 75 

Kurang 4 10 

Jumlah 40 100 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 

memperlihatkanmbahwa pengetahuanmsiswa dan 

siswi sebelummdiberikan perlakuanmberupa 

penyuluhanmdengan monopolimkesehatan gigim 

dari 40 respondenmyang memilikimkriteria 

baikmyaitu 6 responden,mkriteriamcukup 30 

responden dan yang memiliki kriteriampengetahuan 

kurangmberjumlah 4 respondenmdapat diisimpulkan 

tingkat pengetahuanmresponden sebelumm 

diberikan perlakuanmdidominasi oleh kriteriam 

cukup 30 respondenmdengan persentase75% . 

 

Tabel 4. 3 Distribusi tingkat pengetahuan siswa 

dan siswi setelah bermain monopoli kesehatan 

gigi 

Kategori  
pengetahuan 

setelah 

N % 

Baikm 40o 100o 

Cukupm 0o 0o 

Kurangm 0o 0o 

Jumlahm 40o 100o 

Berdasarkan pada tabel 4.3 menyatakanm 

40 responden atau keseluruhanm responden 

memilikimtingkat pengetahuanmyang baikmsetelah 

diberikanmperlakuan berupampenyuluhan dengan 

mediampermainan monopolimkesehatanmgigi. 
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Tabel 4. 4 Distribusimrata-rata skormhasil test 

siswamdan siswi. 

No. Variabel N 

Rata-
rata 
hasil 
skor 
test 

Rata-
rata 

selisih 
Skor 
test 

1. 
sebelumm 
bermainm  
monopolim 

40 
67,83

% 
20,63

% 

2. 
setelahm 
bermainm  
monopolim 

40 88% 

 

Menurut datamdari tabel 4.4mmenyatakan 

bahwamnilai rata rata respondenmsebelum bermain 

monopolimkesehatan gigimtentang carammenjaga 

kesehatanmgigi danmmulutmdidapatkanmhasil 

penilaianmtingkat pengetahuanmyang mcukup 

dengan nilai rata-rata 67,83%. Namunmsetelah 

bermain monopolimkesehatan gigimresponden 

menunjukkan hasil penilaianmengalami peningkatan 

pengetahuanmdari cukup menjadi baikmdengan 

nilai rata-rata yaitu 88% , danmrata-rata selisihmskor 

sebelummdan setelahmbermain monopolimyaitu 

sebesari 20,63% 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkanmhasil penelitianmyang 

telahmdilakukan oleh peneliti dapat diuraikan 

bahwa dari 40 respondenmdidapatkan hasil 

penilaian tingkatmpengetahuanmtentang cara 

menjagamkesehatan gigimsebelummbermain 

monopolimkesehatan gigi memilikimtingkat 

pengetahuanmyang cukupmdengan nilai rata-

rata 67,83%. Namunmsetelahmbermainm 

monopoli kesehatan gigipengetahuan responden 

tentang cara menjagamkesehatan gigi 

menunjukkanmhasil tingkatmpengetahuan yang 

meningkatmmenjadi baikmdengan nilaimrata-rata 

88% denganmrata rata selisihmskor 

sebelummdan sesudah bermainmmonopolim 

yaitu sebesar 20,63%. 

Peningkatanmtersebut dapat itercapai 

karena dalammpermainan monopolimkesehatan 

gigi, respondenmakan menjawabmpertanyaan 

dari kartumpertanyaan danmmembaca informasi 

darimkartu-kartu informasimsehingga akan 

meningkatkanmkemampuanmmengingat 

respondenmterhadapminformasi tentangmcara 

menjagamkesehatan gigimdan mulutmyang 

memudahkanmresponden dalammmengenali 

soal-soal yangmdiisi padamsaat posttest. 

Permainanmini dilakukan dalammkelompok 

mkecil terdirimdari 4 pemain dalamm1 kelompok 

sehinggaminfromasimdapat mudahmditerima 

msatu sama lain. 

Pengajaranmdengan saranampermainan 

merupakanm strategim pendidikan yang 

memfasilitasi danmmemperkuat pembelajaran 

anakmdengan konsepmkesehatan gigi 

danmmulut Beberapa permainanmedukasi 

terbukti dapat meningkatkanmpengetahuan 

kesehatanmgigi dan mulutmpada anak, antara 

lain puzzle, ularmtangga, monopoli, teka-teki 

silang, kartumkuartet, dan video game Sarana 

permainanmlebih unggulmdari media lain karena 

anak yang terlibat menggunakanmbanyak panca 

indra, sehinggampengetahuan yangmdiserap 

olehmotak akanmlebih banyak (Wildana F., 2020) 

Bermainmsambil belajarmmerupakan 

kegiatanmyangmdilakukanmseorangmanakmdi 

usia dinimyangmdilakukan denganmperasaan 

senang, tanpampaksaan, namun memilikimpola-

pola yang diharapkanmmampu 

menciptakanmhasil guna perkembanganmbaik 

bagimdiri anak.mBermain juga 

merupakanmsarana bagi anak guna 

menyalurkanmenerginya yang besarmdan 

menemukan hal-hal baru yangmsebelumnya 

belummdiketahuinya denganmcara yang 

menyenangkan. Danmhal inimtentumberbeda 

denganmbelajar yangmdipahami orangmdewasa 

denganmsegala aturanmdan tuntutanmdi 

akhirnya.mBermain (sambil belajar) padamanak 

usia dinimmempunyai tujuan yangmmungkin 

tidak disadarimoleh orang dewasa, di manamsaat 

anakmbermain, sebenarnya iamsedang 

mengembangkanmpotensi yang terdapatmdalam 

dirinyamguna menjadimmodal awalmyangm 

kokohmbagi dirinya dimmasa depanmsaat 

menghadapimpermasalahanmdalam hidup.(F. 

Wahyuni & Azizah, 2020) 
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Metode permainan Monopoli kesehatan 

gigi ini lebih efektif dibandingkan dengan metode 

ceramah, sebab permainan puzzle dan monopoli 

ini berpotensi danmdapat digunakanmsebagai 

alternatifmmedia edukasi kesehatanmgigi dan 

mulut melaluimcara yangmmenarik, interaktif, 

dan menyenangkan. Berdasarkanmdata yang 

ada, pengetahuanmsiswa bertambah setelah 

bermain permainanmMonopoli kesehatanmgigi 

.(Rizky Hutami et al., 2019) 

Hal ini didukung oleh penelitian Hamdani, 

2011 bahwa permainan monopoli berpengaruh 

terhadap hasil belajar murid-murid. Metode 

monopoli sangat efektif sebagaimmedia 

peningkatan pengetahuan, metode ini dapat 

digunakan untuk memberikanmpengalaman 

menarik bagi murid dalammmemahami suatu 

konsep, menguatkanmkonsep yang telah 

dipahami ataummemecahkan masalah. (Fitriana 

& Salamah, 2019) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, pengaruh permainan monopoli 

pada anak sekolah dasar terhadap pengetahuan 

tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut, 

maka dapat disimpulkan, Penggunaan media 

permainan monopoli kesehatan gigi memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan anak-anak sekolah dasar mengenai 

cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Sebelum 

menggunakan media permainan monopoli 

kesehatan gigi, tingkat pengetahuan anak 

tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 

berada pada kategori cukup. Dan  Setelah 

menggunakan media permainan monopoli 

kesehatan gigi, terjadi peningkatan dalam tingkat 

pengetahuan anak-anak mengenai cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut dengan kategori tingkat 

pengetahuan yaitu kategori baik. Penigkatan 

tersebut dapat terjadi karena media permainan 

menawarkan pendekatan yang lebih 

menyenangkan dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan minat dan partisipasi anak dalam 

belajar. 

Diharapkanmdiadakannyam program 

UKGS di SD Inpress 12/79 carima sehingga 

dapat mengontrol kesehatanmgigi siswa-siswi 

nya.,Diharapkanmmetode pembelajaran yang 

lebih kreatif danmmenyenangkanmterus 

dikembangkan dan diimplementasikan dalam 

pendidikanmkesehatan gigimdan mulut anak di 

SD Inpress 12/79 carima agar pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dapatmsemakin 

meningkat., Untuk ke depannyamdiharapkan 

penelitianmini dapat dikembangkanmlagi dan 

dapat berguna sebagaimbahan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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